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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains peserta 
didik dalam pembelajaran daring (Google Classroom) pada materi pokok 
Perubahan Lingkungan. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMAN 
12 Bandar Lampung kelas X IPA yang berjumlah 149 peserta didik. Sampel 
penelitian terdiri atas 3 kelas dipilih dari populasi dengan teknik random sampling. 
Desain penelitian menggunakan desain one shot case study. Data penelitian ini 
merupakan data kuantitatif. yang terdiri atas data keterampilan proses sains yang 
diperoleh dari tes berbentuk soal pilihan ganda dan pembelajaran daring yang 
diperoleh dari angket. Data dianalisis dan diberi skor sesuai dengan rubrik 
penskoran, kemudian digolongkan kedalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Keterampilan proses sains peserta didik berada pada kategori sedang (56,7%), (2) 
Mayoritas peserta didik (69,70%) memberikan respon yang baik terhadap 
pembelajaran daring (Google Classroom) materi pokok perubahan lingkungan dan 
tergolong dalam kategori “tinggi”.  
 
Kata kunci : Keterampilan proses sains, pembelajaran daring, perubahan 

lingkungan. 
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MOTTO 

 

 

 

“Hai anakku, perhatikanlah perkataanku, arahkanlah telingamu kepada 

ucapanku” 

(Amsal 4: 20) 

 

“Setiap pergumulan dalam hidup merupakan suatu pembelajaran untuk 

mencapai kedewasaan” 

 

“Hidup merupakan pilihan, apa yang kau pilih jalanilah dengan sepenuh 

hati dan pertanggung jawabkan, jangan pernah menyesal karna itu pilihan 

yang kau ambil” 

 

“Hidup bukanlah masalah yang harus dipecahkan, tetapi kenyataan yang 

harus dijalani” 

(Soren Kierkegaard) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini dunia sedang berada pada era industri 4.0 yang ditandai dengan 

pesatnya kemajuan teknologi, meningkatnya konektivitas antar bangsa, dan 

informasi yang terus berkembang. Tidak ada yang dapat menghentikan ataupun 

menghindari perubahan dan perkembangan era yang semakin cepat ini, 

sehingga setiap negara haruslah mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi agar dapat bersaing di era yang selalu 

berubah dan berkembang seperti saat ini. Pendidikan memiliki peranan yang 

penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan 

memajukan bangsa di kancah Global. Seperti yang tertulis dalam Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Presiden, 2003: 1).  

 
Pendidikan sains khususnya biologi berperan dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang inovatif dan memiliki kompetensi yang unggul sehingga dapat 

bersaing dan disejajarkan dengan sumber daya manusia di negara lain untuk 

menghadapi isu-isu global seperti yang tertulis di dalam Undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang pengertian pendidikan. Pendidikan sendiri 

diarahkan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan siswa yang dapat 

digunakan dalam menjalani hidup di masyarakat, bangsa dan negara. 

Keterampilan yang diharapkan salah satunya adalah keterampilan proses sains.  
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Menurut Trianto dalam Prasasti (2017: 21), ketrampilan proses sain merupakan 

keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu prinsip atau teori, untuk mengembangkan teori yang sudah 

ada sebelumnya ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 

penemuan. Menurut Syaputra (2016), keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan ilmiah. Tujuannya ialah untuk menemukan suatu konsep atau 

teori pembelajaran, di mana peserta didik dapat mengembangkan konsep 

pembelajaran dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan baru yang diperoleh, serta untuk memahami implementasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik diharapkan dapat mengaitkan fenomena 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Melalui keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik, 

diharapkan dapat menemukan pengetahuannya sendiri, dalam kegiatan belajar 

mengajar (Khairunnisa, 2019: 58-65). 

 
Saat ini kondisi dunia sedang memburuk akibat adanya pandemi yang melanda 

seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia. Pandemi yang sedang melanda dunia 

saat ini disebut pandemi COVID-19. COVID-19 adalah penyakit pernapasan 

yang disebabkan oleh strain baru coronavirus dari famili yang sama dengan 

virus penyebab SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) penyebaran 

melalui kontak langsung dengan droplet dari orang yang terinfeksi. Seseorang 

juga dapat terinfeksi dengan menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi 

dan kemudian menyentuh wajah (mata, hidung, mulut) (WHO, 2020: 2). 

 
Pandemi COVID-19 banyak mengubah tatanan kebiasaan hidup manusia dan 

juga banyak memberikan dampak negatif bagi kehidupan manusia. Mulai dari 

bidang kesehatan, pariwisata, perekonomian, hingga pendidikan juga 

terdampak oleh adanya pandemi COVID-19. Dampak yang terburuk dari 

adanya pandemi COVID-19 ini adalah banyaknya korban yang telah 

meninggal dunia. Oleh karena itu, World Health Organization (WHO) 

menganjurkan untuk melakukan physical distancing demi memperlambat 

penyebaran virus penyebab COVID-19. Mengacu pada anjuran tersebut, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan surat edaran nomor 
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36962/MPK.A/HK/2020 agar seluruh kegiatan belajar mengajar baik di 

sekolah maupun perguruan tinggi untuk dapat dilaksanakan dalam jaringan 

(daring/online). Pembelajaran yang semula berlangsung secara tatap muka kini 

harus dilakukan dengan bantuan teknologi atau biasa disebut dengan 

pembelajaran daring. Pembelajaran daring sendiri merupakan bentuk 

pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan 

informasi. Selain itu juga, pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran 

di era revolusi industri 4.0 (Sadikin, 2020: 216). Berbagai media dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. 

Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom dan 

aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Pembelajaran secara daring bahkan 

dapat dilakukan melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram. 

Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya 

yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun, dapat saling 

berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi secara langsung.  

 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada guru Biologi kelas X di 

SMAN 12 Bandar Lampung, proses belajar mengajar selama pandemi COVID-

19 dilakukan secara daring yang telah berlangsung sejak akhir bulan Juli tahun 

2020 atau sejak awal tahun ajaran 2020/2021. Pembelajaran dilakukan 

menggunakan layanan google classroom dimana setiap matapelajaran di 

masing-masing kelas dibuat satu kelas virtual. Proses pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran Biologi juga 

dilakukan secara daring menggunakan google classroom, mulai dari pemberian 

materi, pemberian dan pengumpulan tugas hingga pelaksanaan ujian dilakukan 

menggunakan google glassroom. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan, guru Biologi juga menyampaikan bahwa selama pembelajaran 

berlangsung secara daring kegiatan praktikum tidak pernah dilakukan atau guru 

tidak pernah menugaskan peserta didik untuk melakukan praktikum secara 

mandiri, dan juga selama pembelajaran selama daring berlangsung guru belum 

pernah secara khusus melatihkan dan melakukan tes untuk keterampilan proses 

sains peserta didik. Dari hasil wawancara tersebut juga dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa kendala yang di temukan selama proses pembelajaran 
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Biologi secara daring diantaranya, tidak semua peserta didik hadir pada saat 

jam pelajaran berlangsung, beberapa peserta didik kesulitan dalam memperoleh 

internet, berkurangnya waktu pembelajaran yang pada awalnya 1 jam pelajaran 

45 menit kini menjadi 20 menit, serta sebagian besar peserta didik pasif pada 

forum diskusi. Hal ini juga sejalan dengan temuan Susilo (2020) yang 

menyatakan terdapat tiga tanggapan negatif yang paling dominan di antara 

peserta didik adalah kurang memahami materi; terlalu banyak tugas; dan 

terkendala kuota dan teknis.  

 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menganalisis keterampilan proses 

sains peserta didik dalam pembelajaran daring (google classroom) pada materi 

Perubahan Lingkungan, maka dilakukan penelitian yang berjudul: “Analisis 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Melalui Pembelajaran Daring 

Menggunakan Google Classroom Pada Materi Perubahan Lingkungan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah keterampilan 

proses sains peserta didik dalam pembelajaran daring (google classroom) pada 

materi Perubahan Lingkungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keterampilan proses sains peserta 

didik dalam pembelajaran daring (google classroom) pada materi Perubahan 

Lingkungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti, yaitu dapat menambah pengetahuan tentang keterampilan proses 

sains dan dapat diaplikasikan dalam profesi penulis untuk masalah yang 

terkait dengan keterampilan proses sains pada saat proses pembelajaran. 
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2. Guru, yaitu dapat menjadikan hasil penelitian sebagai acuan dalam 

menentukan metode atau model belajar yang akan dipakai untuk lebih 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

3. Peserta didik, yaitu mampu memahami KPS, sehingga ia dapat 

meningkatkan pemahamannya dalam kegiatan pembelajaran  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan proses sains dasar. Indikator KPS dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas observasi, prediksi, inferensi, komunikasi, dan 

klasifikasi (Rezba, et al., 1995: 1). 

2. Materi yang diteliti merupakan materi pada semester genap yaitu KD 3.11 

menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi 

kehidupan.  

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 12 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2020/2021.  

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dipelajari siswa pada saat 

mereka melakukan inkuiri ilmiah. Pada saat mereka terlibat aktif dalam 

pembelajaran, menggunakan berbagai macam keterampilan proses bukan 

hanya satu proses ilmiah. Keterampilan proses sains dikembangkan bersama-

sama dengan fakta, konsep, dan prinsip-prinsip sains (Santiani, 2012: 4). Selain 

itu juga, keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang diperlukan 

untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, hukum-

hukum dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan 

fisik (manual), maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses sains 

merupakan hal-hal atau kebiasaan para ilmuwan dalam melakukan kegiatan 

ilmiah seperti percobaan dalam menemukan konsep-konsep sains (Rustaman, 

2005: 25). 

 
KPS dapat dijadikan solusi alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran 

karena melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, 

dan sosial yang jika digradasikan maka akan terbentuk tiga dimensi 

keterampilan yakni, keterampilan dasar, kemudian diikuti dengan keterampilan 

mengolah/ memproses, dan yang tertinggi yaitu keterampilan melakukan 

investigasi (Bryce dkk, 1990: 2). Dengan mengembangkan keterampilan proses 

sains, siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan 

konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut 

dalam sebuah pembelajaran (Semiawan, 1998: 18). Beberapa alasan mengapa 

KPS harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran Sains yaitu: (1) 

Sains (khususnya Biologi) terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses dan 
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sikap. Dengan mengembangkan KPS, peserta didik akan memahami 

bagaimana terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah ada sebelumnya 

melalui percobaan; (2) Sains berubah seiring dengan perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua konsep dan fakta 

pada peserta didik dari sekian mata pelajaran. Peserta didik perlu dibekali 

keterampilan yang dapat membantu peserta didik menggali dan menemukan 

informasi dari berbagai sumber bukan dari guru saja; (3) Peserta didik akan 

lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan 

contoh-contoh yang konkret; (4) Peserta didik akan memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap materi pelajaran dan mendorong peserta didik lebih aktif 

(Sulistri, dkk 1998: 66-67). 

 
Keterampilan proses sains dapat dibedakan menjadi keterampilan proses sains 

dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan proses sains 

dasar meliputi mengamati, komunikasi, klasifikasi, mengukur, inferensi, dan 

prediksi. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi mengidentifikasi 

variabel, membangun tabel data, membangun grafik, menggambarkan 

hubungan antar variabel, memperoleh dan memproses data, menganalisis 

eksperimen, membangun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, 

merancang investigasi, eksperimen (Rezba, et al., 1995: 1).  

 
Berdasarkan pengertian di atas dapat di kelompokkan antar ketempilan proses 

sains dasar dan KPS terintergritas sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Pengelompokkan Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan Proses 
Dasar 

Keterampilan Proses Terintegritas 

Mengamati 
Komunikasi 
Klasifikasi 
Mengukur 
Inferensi 
Prediksi 

Mengidentifikasi Variabel 
Membangun Tabel Data 
Membangun Grafik 
Menggambarkan Hubungan Antar Variabel 
Memperoleh dan Memproses Data 
Menganalisis Eksperimen 
Membangun Hipotesis 
Mendefinisikan Variabel Secara Operasional  
Merancang Investigasi 
Eksperimen 
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Rezba, et al (1995) menyebutkan bahwa keterampilan proses sains dasar terdiri 

atas enam komponen tanpa urutan tertentu yaitu:  

 
Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar 

No Indikator Keterampilan 
Proses Sains 

Sub Indikator Keterampilan Proses Sains 

1 Mengamati Menggunakan sebanyak mungkin alat 
indera (penglihatan, pembau, 
pendengaran, pengecap, dan peraba) 
untuk mencari tahu informasi tentang 
obyek seperti karakteristik objek, sifat, 
persamaan, dan fitur identifikasi lain 

2 Memprediksi Mengembangkan sebuah asumsi 
tentang segala hal yang akan terjadi 
pada waktu mendatang atau tentang 
hasil yang diharapkan berdasarkan 
data dan pola yang diamati 

3 Mengklasifikasi Proses membandingkan dan 
menentukan dasar penggolongan 
objek dengan menentukan perbedaan 
atau mengurutkan sekelompok objek 
atau bahan dengan mengontraskan 
ciri-ciri serta mencari kesamaan objek 

4 Mengukur secara metrik Mampu mengukur dengan alat ukur 
yang sesuai ukuran dari suatu objek 
secara benar untuk panjang, berat, 
temperatur, volume, dan lainnya. Serta 
menyatakannya dalam satuan standar. 

5 Menginferensi Menarik kesimpulan tentatif dengan 
membuat tafsiran berupa informasi 
dari suatu benda atau fenomena yang 
ia lihat. 

6 Mengomunikasi Mampu membaca dan menggunakan 
multimedia, tulisan, grafik, gambar, 
simbol, peta, angka, charta atau cara 
lain untuk berbagi temuan secara 
sistematis dan jelas. 

Sumber: Rezba, et al. (1995) 

 

B. Pembelajaran Daring Berupa Google Classroom 

Kegiatan belajar mengajar di masa pandemi Covid-19 saat ini tidak dapat 

dilakukan secara tatap muka melainkan haruslah dilakukan secara jarak jauh. 

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan saat ini melibatkan kemajuan 

teknologi dibidang pendidikan yang sering disebut dengan pembelajaran daring 
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atau e-learning. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan media 

pembelajaran menggunakan internet, untuk mengirimkan serangkaian solusi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Mulatsih, 2020: 18). 

Pembelajaran berbasis daring sangatlah dibutuhkan sebagai sarana atau alat 

untuk pendukung proses pembelajaran saat ini. Salah satu media teknologi 

yang sering digunakan saat ini adalah aplikasi pada telepon genggam atau 

ponsel. 

 
Banyak sekali aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring, salah 

satunya yaitu google classroom. Pemanfaatan google classroom dapat melalui 

multiplatform yakni dapat melalui komputer dan dapat melalui gawai. Google 

classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang 

kelas di dunia maya. Selain itu, google classroom bisa menjadi sarana 

distribusi tugas, mengumpulkan tugas bahkan menilai tugas-tugas yang 

dikumpulkan (Hammi, 2017: 45). 

 

C. Materi Perubahan Lingkungan  

Materi yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada KD 3.11 yaitu, 

menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampak bagi 

kehidupan. Berdasarkan KD tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 

indikator pembelajaran, yaitu 1). Mengidentifikasi macam-macam perubahan 

lingkungan, 2). Menguraikan faktor penyebab terjadinya perubahan 

lingkungan, 3). Menguraikan dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan, 

4). Mendeskripsikan upaya pelestarian lingkungan. Berdasarkan indikator-

indikator di atas maka materi pembelajaran perubahan lingkungan terdiri atas: 

 
Keseimbangan dan perubahan lingkungan hidup menurut UU No. 23 tahun 

1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia beserta 

makhluk hidup lainnya. Keseimbangan lingkungan adalah kemampuan 

lingkungan untuk mengatasi tekanan dari alam maupun aktivitas manusia 
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dalam menjaga kestabilan kehidupannya. Keseimbangan lingkungan 

merupakan keseimbangan yang dinamis, yaitu keseimbangan yang dapat 

mengalami perubahan, tetapi perubahan ini bersifat menjaga keseimbangan 

komponen-komponennya dan tidak menghilangkan suatu komponen tertentu. 

Kriteria lingkungan dikatakan seimbang adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pola-pola interaksi (arus energi, daur materi, rantai makanan, 

piramida ekologi, daur biogeokimia, dan produktivitas) yang berlangsung 

secara proporsional. 

2. Lingkungan homeostasis, yaitu mampu mempertahankan terhadap gangguan 

alam baik secara gangguan alami maupun buatan. 

3. Pertumbuhan dan perkembangan organisme berlangsung secara alami 

sehingga tidak ada organisme yang mendominasi terhadap organisme 

lainnya. 

4. Memiliki daya dukung lingkungan, yaitu kemampuan lingkungan hidup 

untuk mendukung peri kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

 
Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjadi perubahan lingkungan 

berupa pengurangan fungsi dari komponen atau hilangnya sebagian komponen 

yang dapat menyebabkan putusnya mata rantai dalam ekosistem. Faktor 

penyebab perubahan lingkungan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

faktor alami dan faktor manusia. 

1. Faktor alami, antara lain gempa bumi, gunung meletus, gelombng tsunami, 

tanah longsor, banjir, angin topan, dan kemarau panjang. 

2. Faktor manusia, antara lain pembakaran dan penebangan hutan, 

pembangunan industri dan pemukiman, penambangan secara liar, sistem 

pertanian monokultural, dan pencemaran lingkungan (penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia berlebih). 

a. Pencemaran Lingkungan Hidup 

Undang-undang No. 23 tahun 1997 pasal 1 ayat 12, pencemaran 

lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukkanya makhluk hidup, 

zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh 

kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu 

yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai 
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dengan peruntukannya. Bahan penyebab pencemaran disebut polutan. 

Polutan-polutan dapat berupa limbah, menurut peraturan perundang-

undangan nomor 18 tahun 1999, limbah adalah sisa suatu usaha dan atau 

kegiatan. Terkadang limbah dapat membahayakan manusia dan makhluk 

hidup lainnya. Pencemaran dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu 

pencemaran udara, pencemaran tanah, pencemaran air, dan pencemaran 

suara. 

1) Pencemaran udara 

Atmosfer bumi tersusun dari 75% gas nitrogen, 21 % gas oksigen, 

0,93% gas argon, 0,032% gas karbon dioksida, dan sejumlah kecil 

gas-gas lainnya. Komposisi gas ini merupakan komposisi atmosfer 

yang paling sesuai untuk mendukung kehidupan di bumi. Jika 

jumlahnya meningkat atau menurun akibat dari aktivitas manusia 

atau akibat peristiwa alam, akan terjadi ketidakseimbangan komposisi 

atmosfer bumi yang menyebabkan berbagai masalah lingkungan yang 

juga berdampak pada kesehatan manusia. Perubahan komposisi 

atmosfer tersebut juga diakibatkan oleh masuknya berbagai polutan 

yang bukan merupakan komponen penyusun atmosfer. Berikut ini 

adalah beberapa zat yang dapat menyebabkan pencemaran udara: 

a) Karbon monoksiada (CO), sebagian besar gas ini berasal dari 

hasil pembaaran yang tidak sempurna. 

b) Nitrogen oksida (NOx) 

c) CFC dan Halon 

d) Ozon 

e) Gas-gas rumah kaca (H2O, CO2, CH4, O3, dan NO) 

f) Belerang oksida (SOx) 

 
2) Pencemaran air 

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup taau zat lain ke 

dalam air yang menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu 

sehingga tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya.  

Dalam penentukan air sudah tercemar atau belum terdapat beberapa 

parameter air tiga parameter pengujian air tercemar, yaitu: 
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a) Parameter fisik: meliputi kandungan partikel padat, zat padat 

terlarut, kekeruhan, warna, bau, suhu, dan ph air.  

b) Parameter kimia: Meliputi BOD (Biochemicl oxygen deman), 

COD (Chemical oxygen demand), dan DO (Dissolved oxygen).  

c) Parameter biologi: digunakan untuk mengetahui jenis dan jumlah 

mikroorganisme air yang dapat menyebabkan penyakit. 

 
Penyebab pencemaran air dapat berasal dari pencemaran langsung 

dan pencemaran tidak langsung. Sumber pencemaran langsung 

berupa buangan yang langsung dibuang ke badan air, sedangkan 

sumber pencemaran tidak langsung merupakan kontaminan yang 

masuk melalui air tanah akibat pencemaran air permukaan oleh 

limbah industri maupun limbah domestik. Sumber pencemar juga 

berasal dari kegiatan manusia yang terbagi menjadi: 

a) Limbah domestik, yaitu limbah yang berasal dari perumahan, 

pusat perdagangan perkantoran, hotel, rumah sakit, dan tempat 

umum lainnya. Limbah domestik misalnya detergen, sampah 

organik, tinja hewan, dan tinja manusia.  

b) Limbah industri, yaitu limbah yang berasal dari kawasan industri. 

Limbah biasanya berupa bahan-bahan yang merupakan logam 

berat.  

c) Limbah pertanian, yaitu limbah yang berasal dari kegiatan 

pertanian seperti pupuk kimia dan pestisida.  

d) Limbah pertambangan, yaitu limbah yang berasal dari area 

pertambangan seperti tambang emas yang menggunakan merkuri 

untuk memisahkan emas dari bijinya. 

 
3) Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung atau tidak langsung. 

Pencemaran tanah secara langsung dapat terjadi jika zat pencemar 

langsung mencemari tanah, misalnya dari penggunaan bahan –bahan 

pertanian yang merupakan zat kimia. Sementara pencemaran tanah 

tidak langsung terjadi melalui perantara air dan udara. Misalnya, zat-
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zat asap kendaraan yang terbawa oleh air hujan dan teresap ke dalam 

tanah. 

 
4) Pencemaran suara 

Pencemaran suara adalah suara yang tidak diinginka, mengganggu 

dan merusak pendengaran manusia. Pencemaran suara dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

a) Pencemaran impulsif, kebisingan yang terjadi dalam waktu 

singkat dan biasanya mengejutkan. Misalmya suara ledakan, 

suara tembakan senjata, dan suara petir. 

b) Kebisingan impulsif kontinu, yaitu kebisingan impulsif yang 

terjadi secara terus menerus, tetapi hanya sepotong-sepotong. 

Misalnya, suara palu yang dipukul secara terus menerus. 

c) Kebisingan semi kontinu, yaitu kebisingan kontinu yang hanya 

sekejap dan kemudian muncul lagi. Misalnya, lalu-lalang 

kendaraan dan suara pesawat terbang. 

d) Kebisingan kontinu, yaitu kebisingan yang berlangsung terus-

menerus dalam waktu yang lama. Misalnya, suara mesin pabrik 

(Irnaningtyas, 2016: 434-441).  

 

D. Kerangka Pikir  

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan pada era sekarang ini dan sangat 

penting untuk dimiliki oleh peserta didik khususnya pada jenjang SMA. 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dasar yang seharusnya 

sudah menjadi kebutuhan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia. 

Namun, masih banyak peserta didik yang belum menguasai keterampilan 

proses sains. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh karena tidak adanya 

proses pengembangan keterampilan proses sains secara khusus yang diberikan 

oleh guru sebagai pendidik melalui proses pembelajaran di kelas. Biologi yang 

merupakan bagian dari sains dalam membelajarkannya haruslah juga 

memenuhi hakikat-hakikat sains. Namun, pembelajaran di kelas masih 

cenderung menggunakan teacher centered meskipun kurikulum sudah 
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menetapkan bahwa pembelajaran harus sudah student centered. Oleh karena 

itu, diperlukan model atau pendekatan pembelajaran yang dapat membangun 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih 

aktif dan dapat mengasah keterampilan proses sains. 

 
Banyak usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

mulai dari perubahan kurikulum, penetapan standar proses dan standar isi pada 

setiap matapelajaran. Pada pembelajaran Biologi sangat dituntut untuk 

menggunakan pendekatan scientific dan strudent centered. Selain itu, sarana 

dan prasarana juga membantu terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Pada 

kondisi pandemi seperti saat ini pembelajaran yang tadinya dilakukan di ruang 

kelas, saat ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang biasa disebut 

dengan pembelajaran online (daring). Salah satu media pembelajaran yang 

dapat di gunakan yaitu google classroom.  

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Pentingnya keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran Biologi 

Pandemi Covid-19 mengubah proses pembelajaran sehingga 
dilaksanakan secara daring menggunakan google classroom 

Perlu analisis hasil keterampilan proses sains 

Pembelajaran secara daring Tes keterampilan proses 
sains 

Terdeskripsinya hasil keterampilan proses sains peserta 
didik setelah dilakukannya tes dan pembelajaran secara 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Waktu 

pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.  

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X IPA SMA Negeri 12 Bandar Lampung yang berjumlah 149 orang yang 

terbagi ke dalam 5 kelas. Sampel diambil dari populasi dengan teknik random 

sampling yaitu dengan cara menentukan sampel secara acak tanpa 

mempertimbangkan hal apapun dari populasi peserta didik. Setiap sampel 

dalam sampling merupakan unsur populasi dengan peluang yang sama untuk 

menjadi sampel atau untuk mewakili populasi (Sugiyono, 2012: 57). Pada 

penelitian ini terpilih 3 kelas yang terdiri atas kelas X IPA 1, X IPA 3 dan X 

IPA 4.  

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimental. Dikatakan pre-

eksperimental karena penelitian ini bukan eksperimen sungguhan, karena 

masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

One Shot Case Study. Pada penelitian ini tidak ada kelompok kontrol yang ada 

hanya satu kelompok siswa, satu kelompok siswa ini diberikan perlakuan 

selama beberapa waktu.yaitu berupa pembelajaran daring menggunakan google 
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classroom (X). Selanjutnya, kelompok siswa yang telah mendapatkan 

perlakuan diberikan posttest yang terkait dengan perlakuan (O).  

 
Adapun model desain dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:  

 

 X  O 

 

Keterangan: 

X : Treatment yang diberikan yaitu pembelajaran daring menggunakan google 

classroom 

O : Observasi yaitu posttest keterampilan proses sains 
(Sugiyono, 2013: 74) 

 

D. Prosedur Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu: 

 

a. Pra-Penelitian 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat surat izin penelitian di SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

tempat diadakannya penelitian 

2. Mengadakan observasi pada kelas online tempat diadakannya penelitian 

untuk mendapatkan informasi data tentang keadaan kelas yang akan 

diteliti. Melakukan wawancara kepada guru matapelajaran Biologi 

tentang bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan selama 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

3. Menetapkan sampel penelitian yaitu siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 3 di 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 

4. Membuat instrumen penelitian yaitu RPP, lembar soal keterampilan 

proses sains dan angket respon siswa.  

5. Melakukan validasi instrumen penelitian 
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b. Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini yaitu: 

1. Bergabung pada kelas daring menggunakan google classroom di kelas X 

IPA 1, X IPA 3 dan IPA 4. 

2. Melakukan perkenalan kepada peserta didik dan menyampaikan tujuan 

bergabung bersama di google classroom 

3. Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal pembelajaran 

yang telah ditentukan. 

4. Memberikan posttest dan angket respon siswa sebagai penutup dari 

kegiatan pembelajaran. 

 
c. Tahap Akhir 

1. Mengolah data yang telah diperoleh untuk mengetahui keterampilan 

proses sains peserta didik dan respon peserta didik terhadap pembelajaran 

daring 

2. Mendeskripsikan keterampilan proses sains peserta didik 

 

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Jenis Data  

Data kuantitatif, yaitu data keterampilan proses sains yang diperoleh dari tes 

berbentuk soal pilihan ganda dan pembelajaran daring yang diperoleh dari 

angket. 

 
b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Soal Tes 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan tes tertulis. 

Hasil dari tes tertulis digunakan sebagai data kuantitatif terkait 

keterampilan proses sains peserta didik. Tes tertulis yang diberikan pada 

peserta didik berupa soal-soal yang digunakan untuk mengukur 

indikator-indikator dari keterampilan proses sains tentang materi 
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Perubahan Lingkungan. Persebaran jumlah soal tiap indikator disajikan 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Posttest 

Indikator Nomor soal Jumlah 

Observasi 1, 2, 3 3 
Komunikasi 4, 5, 6, 3 
Klasifikasi 7, 8, 9 3 

Prediksi 10, 11, 12 3 
Inferensi 13, 14, 15 3 

Skor-skor yang diperoleh dari tes keterampilan proses sains yang 

diberikan, kemudian diubah ke dalam persentase dengan rumus: 

� =
� 

� 
 x 100 

(Purwanto, 2008: 112) 

Keterangan:  
S = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut  
 

Setelah diperoleh nilai keterampilan proses sains kemudian nilai 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Kriteria Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

Rentang Kriteria 

81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
21-40 Kurang 
0-20 Kurang Sekali  

(Arikunto, 2010: 375) 

 
Tabel 5. Kriteria Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Indikator 

Rentang Persentase 

(%) 

Kriteria 

81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
21-40 Kurang 
0-20 Kurang Sekali  

(Arikunto, 2010: 375) 
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2) Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terkait 

pembelajaran daring dan keterampilan proses sains. Angket terdiri dari 

20 pernyataan. Pernyataan tersebut diukur dengan skala Gutman. Setiap 

jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0 

(Sugiyono, 2013).  

 
Penghitungan persentase tanggapan siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

P =



�
 x 100 

(Anas, 2009: 43) 

Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Jumlah skor hasil pengumpulan data 
N = Jumlah skor ideal 
 

Selanjutnya, peneliti membagi jumlah skor hasil penelitian dengan skor 

ideal (Widoyoko, 2012: 110). Skor ideal merupakan skor yang ditetapkan 

dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pernyataan memberi 

jawaban dengan skor tertinggi. Untuk memperoleh skor ideal dapat dicari 

dengan rumus berikut: 

P =
�

�
 x 100 

Keterangan: 
P = Angka persentase 
X = Jumlah skor hasil pengumpulan data 
A = Jumlah skor ideal 
 

Hasil persentase akhir yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria interpretasi skor kuisioner pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 6. Kriteria Interpretasi Skor Angket 

Interval (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61 – 80 Tinggi 

81 – 100 Sangat tinggi 
Dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89) 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Tes 

Menurut Arikunto (2013: 211), karakterisasi instrumen ini dilakukan untuk 

mengetahui bahwa instrumen penelitian yang telah disusun memenuhi 

persyaratan sabagai instrumen yang baik. Soal yang dapat digunakan 

sebagai alat ukur yaitu soal-soal yang valid, reliabel, dan mempunyai daya 

pembeda cukup, baik, atau baik sekali. Soal-soal yang tidak valid dan 

mempunyai daya pembeda jelek tidak dapat digunakan. 

 
a. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2016: 220). Instrument tes 

dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel (Arikunto, 2016: 221). 

Koefesien korelasi dapat diinterpretasikan kedalam tingkat validitas 

sebagai berikut. 

 
Tabel 7. Indeks Validitas 

Koefesien 

Korelasi 
Tingkat Validitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 - 0,60 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2016: 221) 
 

Instrumen tes yang digunakan merupakan 15 soal pilihan jamak yang 

telah diujikan pada peserta didik kelas XI di SMA N 12 Bandar 

Lampung. Maka, diperoleh soal-soal yang valid seperti pada tabel 9.  
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

1,2,3,4,7,8,10,11,13,14,15,16,17,18,20 15 Valid 

5,6,9,12,19 5 
Tidak 
Valid 

 

b. Uji Reliabilitas Soal 

Reliabilitas soal digunakan untuk menentukan apakah soal tes yang akan 

digunakan dapat dipercaya atau tidak. Instrumen yang mempunyai 

tingkat reliabilitas tinggi cenderung menghasilkan data yang sama 

meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda. Suatu tes dapat dikatakan 

memiliki tingkatan kepercayaan yang tinggi apabila dapat memberikan 

hasil yang konsisten. Reliabilitas instrumen tes ditentukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan membandingkan rii dan 

rtabel. Instrumen tes dikatakan reliabel jika rii ≥ rtabel. (Arikunto, 2016: 

222). 

 
Tabel 9. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Kategori 

0,8 – 1,00 Sangat tinggi 
0,6 – 0,799 Tinggi 
0,4 – 0,599 Cukup tinggi 
0,2 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 
(Arikunto, 2016: 223) 
 

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan pada soal tes, maka 

diperoleh data sebagai berikut, 

 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Indeks Reliabilitas Kategori 

0,758 Tinggi 
 

Nilai Alpha Cronbach (rii) yang diperoleh sebesar 0,36 (reliabilitas 

tinggi) menunjukan bahwa nilai rii ≥ rtabel sehingga instrumen tes 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

keterampilan proses sains peserta didik.  
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c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 

kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang, maka dapat dikatakan soal tersebut baik (Lumbanraja, 2017). 

 
Tabel 11. Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen  

Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 1,00 Sangat mudah 

0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

IK = 0,00 Sangat sukar 
 

Adapun data hasil uji tingkat kesukaran soal menggunakan aplikasi SPSS 

21.0 sebagai berikut: 

 
Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

4,5,6,9,12,14,19 7 Sangat sukar 
8,15 2 Sukar 

1,2,3,10,11,13,16,17,18,20 10 Sedang 
7 1 Mudah 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 

butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang dapat 

menjawab soal dengan tepat dan peserta didik yang tidak dapat menjawab 

soal dengan tepat (Lestari dan Yudha, 2015: 217). 

 
Tabel 13. Indeks Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi  
0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 
0,00 < DP ≤0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 
 

Berikut adalah hasil uji daya beda soal instrumen tes menggunakan 

aplikasi SPSS 21.0: 
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Tabel 14. Hasil Uji Daya Pembeda 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

6,12 2 Sangat Baik 
4,5,9,14,19 5 Baik 

1,2,3,7,8,10,11,13,15,16,17,18,20 13 Sedang 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan mengenai keterampilan proses sains adalah pembelajaran 

daring menggunakan google classroom belum sepenuhnya dapat memunculkan 

keterampilan proses sains peserta didik, hal ini terlihat dari perolehan 

keterampilan proses sains peserta didik yang berkategori “sedang” dengan 

persentase 56,7%. Hasil yang diperoleh berdasarkan indikator keterampilan 

proses sains, indikator keterampilan proses mengamati berada pada kategori 

“tinggi” dengan persentase 62,69%, indikator keterampilan proses 

mengomunikasikan berada pada kategori “sedang” dengan persentase 50,25%, 

indikator keterampilan proses mengklasifikasikan berada pada kategori 

“sedang” dengan persentase 50,70%, indikator keterampilan proses 

memprediksi berada pada kategori “sedang” dengan persentase 57,21% dan 

indikator keterampilan proses menginferensi berada pada kategori “sedang” 

dengan persentase 56,72%. 

 

B. Saran 

Saran yang diajukan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Sebelum melaksanakan penelitian, sebaiknya peneliti membuat perencanaan 

kegiatan yang lebih matang sehingga pelaksanaan penelitian secara online 

ini lebih efektif. Misalkan pada saat pengumpulan jawaban dari latihan soal, 

karena masih banyak siswa yang terlambat dalam mengumpul tugas. 
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2. Sebaiknya peneliti membuat perangkat pembelajaran yang mendukung 

dalam proses pembelajaran secara daring untuk melatihkan keterampilan 

proses sains seperti menggunakan model pembelajaran, mengkombinasikan 

penggunaan google classroom dengan platform pembelajaran online 

lainnya.  
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